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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 1) bentuk pengasuhan yang diterapkan oleh single
parent 2) dampak pengasuhan anak yang diterapkan oleh single parent terhadap prestasi belajar siswa.
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan tipe deskriptif. Adapun pemilihan informan pada
penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling dengan kriteria siswa SMA Negeri 1 Anggeraja yang
memiliki orangtua single parent, orangtua siswa yang menjadi single parent. Informan pada penelitian ini
yaitu 14 orang siswa dan 14 orangtua siswa yang menjadi single parent. Teknik pengumpulan data yang
digunakan yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi. Tahap analisis data yang digunakan yaitu reduksi
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Teknik pengabsahan data yang digunakan yaitu member
check. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Bentuk pengasuhan yang diterapkan oleh single parent
secara umum adalah pola asuh demokratis. Pola asuh demokratis di tandai dengan adanya pemberian
kesempatan kepada anak dalam mengutarakan pendapatnya, orangtua memberikan kebebasan yang
bertanggung jawab kepada anaknya. 2) Dampak pengasuhan anak oleh single parent terhadap prestasi
belajar siswa vyaitu berdampak positif terhadap prestasi belajar siswa di sekolah, dimana siswa yang
memiliki orangtua single parent mendapatkan prestasi belajar yang bagus di sekolahnya yang tercermin dari
nilai-nilai rapor siswa.

Kata kunci: Pengasuhan, Single Parent, Prestasi Belajar Siswa

ABSTRACT

The aims of the research is 1) to find out the kinds of Parenting that applied by single parent. 2)
The impact of Parenting by a single parent on student achievement. The kind of the research is qualitative
research with descriptive type. The selection of informans of the reseach using purposesive sampling
technique with the critera of students who have single parent at SMA Negeri 1 Anggeraja. The informans of
the research is 14 students and 14 parents who become single parents. The technique of collecting data of the
research such as observation, interview, and documentation technique. Steps of analyzing data of the reseach
is reduction data, presentation data, and giving conclusion. Legalization technique of the data used member
check. The risults of the reseach show that: 1) generally the kind of parenting that applied by single parent
are democracy system. Democracy parenting system is indicated by providing the opportunity for children to
express their opinion. Parent give such freedom in responsible to the children. 2) The impact of parenting
that applied by single parent toward the student achievement, can give positive impact or good impact to the
student, and can get good learning achievement at at their school, as seen at their score of student report
cards.

Key words: Parenting, Single Parent, Student Achievement

PENDAHULUAN

Keluarga merupakan unit sosial terkecil dalam suatu masyarakat. Keluarga terdiri
dari ayah, ibu, dan anak. Keluarga memiliki peran yang sangat penting dalam proses
pertumbuhan dan perkembangan seorang anak. Soekanto (2012:386) mengatakan bahwa
“lingkungan pertama yang berhubungan dengan anak adalah orangtuanya, saudara-
saudaranya, serta mungkin kerabat dekatnya yang tinggal dalam satu rumah". Orangtua
sebagai pengasuh atau pendidik, mempunyai peranan penting dalam pendidikan anak-
anaknya, karena dalam keluarga anak pertama kali mengenal pendidikan untuk
mengembangkan potensi-potensi dasarnya. Oleh karena itu peran orangtua dalam
mengasuh merupakan tujuan utama.

Bagi orangtua, mengasuh anak merupakan proses yang kompleks. Mengasuh anak
membutuhkan beberapa macam kemampuan dan keterampilan yang perlu diperhatikan,
hal-hal yang perlu diperhatikan adalah kemampuan orangtua dalam memberikan
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perlindungan, bimbingan dan didikan serta kasih sayang. Pengasuhan orangtua terhadap
anak berbeda satu sama lain tergantung pada status sosial, kebiasaan dan budaya tempat
keluarga itu tinggal. Pengasuhan terhadap anak sangat berpengaruh pada hubungan dalam
keluarga, dan juga pada sikap dan perilaku anak. Kebanyakan anak yang berhasil dalam
proses belajarnya berasal dari keluarga dengan orangtua bersikap positif dan hubungan di
antara mereka terjalin dengan baik.

Anak-anak yang dibesarkan dalam keluarga yang bahagia lebih banyak
kemungkinan mempunyai kebahagiaan karena suasana keluarga yang tentram, tenang, dan
penuh kasih sayang. Hal ini akan memberikan dorongan dan motivasi kepada anak untuk
lebih meningkatkan prestasi belajarnya. Prestasi belajar akan tercipta dengan adanya
bimbingan, dan dorongan dari seluruh anggota keluarga, terutama dorongan dan dari
orangtua, akan tetapi yang terjadi pada anak yang berasal dari keluarga yang terpisah
karena perceraian, atau meninggal dunia tidaklah demikian. Mereka akan lebih merasa
kehilangan kasih sayang dari kedua orangtuanya.

Pada keluarga yang utuh atau masih lengkap struktur keluarganya, seorang anak
umumnya akan merasakan kasih sayang dan rasa aman. Karena orangtua memberikan
perlindungan dan memenuhi kebutuhan bagi anaknya. Pada saat dalam proses menjalani
pendidikannya, seorang anak sangatlah memerlukan perhatian, motivasi dan dukungan dari
kedua orangtuanya. Orangtua diharapkan mampu memenuhi segala kebutuhan anaknya
yang dapat menujang dalam hal pencapain prestasi belajar anak di sekolah.

Pengasuhan anak oleh single parent (orangtua tunggal ayah atau ibu) adalah salah
satu fenomena sosial yang banyak terjadi di masyarakat. Orangtua menjadi single parent
karena beberapa faktor seperti terjadinya perceraian dan atau pasangannya telah meninggal
dunia. Orangtua yang menjadi single parent akan mengalami serangkaian masalah. Hal ini
disebabkan karena hanya satu orangtua yang mengasuh dan membesarkan anak. Dalam hal
ini peranan orangtua sangat penting. Orangtua sedikit demi sedikit harus dapat
membimbing dan memotivasi anak, terutama dalam mendukung anak agar mendapkan
prestasi belajar yang baik di sekolahnya. Karena status orang tua sebagai single parent,
maka seorang ayah atau ibu yang menjadi single parent harus semaksimal mungkin dapat
berperan sesuai apa yang diharapkan anak. Membantu dan menemani anak saat sedang
belajar sambil menanyakan perkembangan belajar anak di sekolah.

Seorang ayah atau ibu yang menjadi single parent dikarenakan kematian
pasangannya atau karena perceraian tentu akan mengalami kesulitan dalam hidupnya,
karena tidak adanya pasangan untuk dijadikan penopang hidup. Ada kekhawatiran dalam
dirinya, ia harus bekerja keras sekaligus membesarkan anak-anaknya. Disamping itu ayah
atau ibu sebagai single parent harus memenuhi kebutuhan akan kasih sayang, kebutuhan
emosional terhadap anak, serta menanggung beban finansial dan mengaturnya seorang diri.

Di dalam keluarga, peran kedua orangtua sangatlah penting, yaitu mengasuh
membimbing, membantu mengarahkan dan mengantarkan anak menjadi seorang yang
berprestasi. Meski sekolah sebagai lembaga pendidikan formal berperan dalam
memberikan kesempatan kepada anak untuk mencapai prestasi belajar di sekolah, keluarga
tetap merupakan pilar utama dan pertama pada anak guna mencapai prestasi belajar yang
baik.

Prestasi belajar merupakan impian setiap anak, dimana setiap anak memiliki
orientasi kedepan dengan melakukan tindakan-tindakan yang positif. Prestasi belajar anak
tidak terlepas dari bagaimana peran orangtua didalam mengasuh dan membimbing anak
dengan menerapkan pengasuhan yang lebih baik, menciptakan suasana keluarga yang
aman dan tentram yang dapat mendukung pencapaian prestasi belajar anak di sekolah.
Sesuai dengan fenomena di atas, bahwa pengasuhan single parent telah banyak terjadi di
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masyarakat, maka peneliti sangat tertarik untuk meneliti tentang dampak pengasuhan oleh
single parent terhadap anak sehingga dapat mengantarkan anak mencapai prestasi belajar
di sekolah. Dalam hal ini peneliti lebih memfokuskan pada para ayah dan ibu yang tidak
memiliki pasangan hidup, baik itu karena bercerai maupun ditinggal oleh pasangan
hidupnya.

Hal lain yang lebih menarik pada penelitian ini adalah mengapa anak yang diasuh
oleh single parent biasanya mendapatkan prestasi belajar yang bagus, jika dibandingkan
dengan anak yang diasuh oleh orangtua lengkap. Padahal peran orangtua tunggal itu
tidaklah mudah. Banyak hal yang menjadi hambatan dalam mendidik serta mengasuh anak.
Di samping mereka dituntut menjadi seorang ibu yang mendidik dan mengasuh anak
sekaligus dituntut menjadi seorang ayah yang mencari nafkah untuk memenuhi kebutuhan
sehari-hari. ldealnya, anak memiliki prestasi belajar yang bagus diasuh oleh orangtua yang
lengkap, namun pada kenyataanya, anak yang diasuh oleh single parent juga memiliki
prestasi belajar yang bagus di sekolahnya. Dengan alasan demikian peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian tentang Dampak Pengasuhan Anak Oleh Single Parent Terhadap
Prestasi Belajar Siswa (Studi Pada Siswa SMA Negeri 1 Anggeraja).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan tipe deskriptif. Adapun
lokasi dalam penelitian ini adalah di Kecamatan Anggeraja Kabupaten Enrekang. Tahap-
tahap dalam penelitian ini dibagi menjadi tiga yaitu: 1) Menetukan masalah penelitian, 2)
Pengumpulan data, 3) Analisis dan penyajian data. Data primer, yaitu data yang diperoleh
secara langsung dari sumber informasi (informan) yaitu, orangtua ayah dan orangtua ibu
yang telah menjadi single parent, siswa SMA Negeri 1 Anggeraja yang memiliki orangtua
single parent. Data sekunder, yaitu data yang diperoleh dari laporan-laporan yang
berkaitan dengan penelitian ini. Sumber data dapat berupa buku, jurnal, dan data statistik
yang terkait dengan penelitian ini. Dalam penelitian ini, peneliti menentukan informan
penelitian yang menjadi narasumber untuk kepentingan memperoleh informasi, dengan
menggunakan teknik purposive sampling. Teknik pengumpulan data, yaitu sebagai berikut
a) Observasi, b) Wawancara, ¢c) Dokumentasi. Penelitian ini menggunakan uji keabsahan
data dengan dengan cara melakukan atau mengadakan member check.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Untuk memperjelas lebih lanjut hasil penelitian yang telah disajikan sebelumnya,
maka peneliti akan membahas data-data yang telah diperoleh di lokasi penelitian. Untuk
lebih jelasnya dipaparkan sebagai berikut: Anak merupakan anugrah dari Tuhan yang
harus dijaga sebaik-baiknya dan didik dengan penuh kasih, sehingga kelak ketika mereka
dewasa akan berguna bagi masyarakat, bangsa dan negara, serta dapat memberikan
kebahagaian dan kebaggaan kepada orangtua. Sejak kecil didik dan diperkenalkan dengan
nilai-nilai, dan norma-norma yang berlaku melalui pengasuhan yang diterapkan orangtua
dalam keluarga. Keluarga merupakan unit sosial terdiri dari bagian-bagian yang berkaitan
satu sama lain, yakni orangtua dengan anak serta fungsi dan peranannya masing-masing.

Merujuk pada teori fungsionalisme struktural yang menyatakan bahwa masyarakat
merupakan suatu sistem sosial yang terdiri atas bagian-bagian atau elemen yang saling
berkaitan dan saling menyatu dalam keseimbangan. Perubahan yang terjadi pada suatu
bagian akan membawa perubahan pula terhadap bagian yang lain. Asumsi dasar teori ini
adalah bahwa setiap struktur dalam sistem sosial, fungsional terhadap yang lain.
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Sebaliknya kalau tidak fungsional maka struktur itu tidak akan ada atau akan hilang
dengan sendirinya. dalam hal ini adalah keluarga yang terdiri dari ayah, ibu dan anak yang
memiliki fungsi dan peranan masing-masing yang saling berkaitan satu sama lain. Salah
satunya adalah orangtua yang berfungsi untuk mengasuh, mendidik, dan memenuhi
kebutuhan anak. Namun karena terjadi perceraian atau kematian salah satu orangtua,
meyebabkan terjadinya disfungsi pada salah satu peran orangtua sehingga terjadi
perubahan pada komposisi keluarga yang membawa perubahan pula pada bagian-bagian
yang lain.

Keluarga yang diurus oleh hanya salah satu orangtua (single parent) akan banyak
mengalami kesulitan-kesulitan. Seorang ayah yang menjadi single parent harus berjuang
mencari nafkah serta harus mengurus rumah dan mengasuh anak-anaknya. Begitupun
dengan single parent ibu, di samping harus menjalakan tugasnya sebagai ibu rumah tangga
dan mengasuh anak ia juga harus berjuang mencari nafkah untuk memenuhi kebutuhan
keluarganya. Fungsi yang paling penting dalam sebuah keluarga adalah bagaimana cara
orangtua dalam mengasuh dan mendidik anak-anaknya karena berkaitan dengan
pembentukan kepribadian dan pemenuhan kebutuhan-kebutuhan seorang anak sehingga
orangtua harus lebih cermat dan teliti dalam menerapkan pola asuh kepada anaknya.

Pola asuh orangtua adalah cara terbaik yang di tempuh orangtua dalam mengasuh
anak sebagai perwujudan dari tanggungjawab orangtua kepada anak-anaknya. Peran
orangtua serta keluarga menjadi lebih penting dalam mendidik anak karena keluarga
sebagai peletak dasar pembentukan kepribadian seorang anak. Pola asuh dapat diartikan
sebagai cara atau metode yang digunakan orangtua dalam berhubungan dengan anaknya
dengan tujuan untuk membentuk watak, karakter dan kepribadian anak yang lebih baik
sehingga dapat menyesuaikan diri dengan masyarakat luas. Dalam mengasuh anak dan
memberikan aturan-aturan terhadap anak, tiap-tiap orangtua menerapkan bentuk pola asuh
yang berbeda-beda tergantung dari latarbelakang orangtua itu sendiri, sehingga akan
mengasilkan bermacam-macam pola asuh yang berbeda-beda pula dari masing-masing
orangtua.

Baumrind mengemukakan bahwa pola asuh orangtua dalam mendidik anaknya
terbagi atas tiga yaitu pola asuh otoriter, permisif, dan demokrasi. Namun berdasrkan hasil
penelitian di atas, pola asuh yang diterapkan oleh single parent dalam mengasuh anaknya
adalah pola pola asuh demokrasi. Berikut ini dipaparkan bentuk pola asuh demokratis.
Pola asuh demokratis adalah pola asuh yang menekanakan pada kedudukan orangtua dan
anak yang hampir sejajar. Orangtua memprioritaskan segala kepentingan anak akan tetapi
tidak ragu-ragu mengendalikan tindakan anak. Pola asuh demokrasi akan mengahsilkan
yang anak yang akan menjadi individu yang mempercayai orang lain, bertanggungjawab
terhadap tindakan-tindkannya, dan cenderung bersifat jujur.

Orangtua yang demokrasi akan memberikan kebebasan yang bertanggungjwab
kepada anak, apa yang dilakukan oleh anak tetap harus dalam pengawasan dan kontrol dari
orangtua.  Orangtua dan anak tidak dapat berbuat semena-mena, mereka harus
mendiskusikan setiap keputusan yang akan diambil. Anak diberi kepercayaan dan dilatih
untuk mempertanggung jawabkan segala tindakannnya. Seperti hasil wawancara dengan
informan single parent bahwa, mereka memberikan kebebasan yang bertanggung jawab
kepada anak mereka, mereka memberikan kesempatan kepada anak untuk berpendapat,
serta memiliki komunikasi yang baik dengan antara orangtua dan anak.

Dari hasil wawancara dengan ke 14 informan single parent dapat diketahui bahwa
pola asuh yang diterapkan dalam penelitian ini adalah pola asuh demokratis. Single parent
yang menggunakan pola asuh demokratis dalam mengasuh anaknya mau memberikan
kesempatan kepada anak untuk mengutarakan pendapatnya, kemudian didiskusikan antara
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pendapat orangtua dengan pendapat anak. Sehingga dalam mengambil keputusan diterima
oleh anak maupun orangtua. Orangtua tipe ini juga lebih bersifat ralistis terhadap
kemampuan anak, tidak berharap berlebihan yang melampaui kemampun anak.Pola asuh
ini ditandai dengan adanya hubungan yang baik antara orangtua dengan anak. Orangtua
mampu menerapkan aturan secara jelas tanpa paksaan kepada anak, misalnya anak yang
membantu pekerjaan dirumah tanpa paksaan dan tekanan.

Hasil penelitian saya menunjukkan bahwa dampak dari pola pengasuhan anak yang
diterapkan oleh single parent dalam kategori baik. Dimana siswa yang memiliki orangtua
berlatarbelakang single parent yang menerapakan pola asuh yang baik terhadap anaknya
mampu memiliki presatsi belajar yang cukup bagus. Adapun prestasi belajar yang mereka
dapatkan dapat tercermin dari nilai-nilai rapor yang telah peneliti kumpulkan. Prestasi
belajar yang baik yang didapatkan oleh anak yang memiliki orangtua tunggal (single
parent) tidak terlepas dari bagaimana orangtua memberikan dorongan, bimbingan serta
arahan untuk meningkatkan minat belajar anaknya. Adapun cara yang paling tepat yang
dilakukan oleh single parent sehingga anak mereka berprestasi adalah dengan cara
memotivasi, memberikan dorongan, memberikan perhatian, serta memberikan gambaran-
gambaran tentang masa depan yang baik kepada anak mereka.

Menyadari akan hal seperti ini, setiap anak akan merasa termotivasi dalam belajar
apabila selalu mendapatkan perhatian dari orangtua mereka tentang belajar. Disamping itu,
perhatian dan arahan dari orangtua bertujuan untuk menolong anak memperoleh antara
kebutuhan dan pengharapan akan kasih sayang. Pemahaman tentang cara mengasuh
dengan baik menambah kematangan dalam bertindak sehingga orangtua lebih memahami
tantang apa saja yang diperlukan seorang anak sehingga mendapatkan prestasi belajar yang
baik di sekolahnya. Prestasi belajar anak di sekolah perlu dikembangkan dan
dipertahankan. Orangtua sangat berperan penting dalam hal itu. Cara orangtua dalam
mengasuh dan mendidik anak akan tercermin pada prestasi anak yang didapatkan
disekolah. Apalagi dengan segala kesibukan orangtua single parent terkadang anak
cenderung kurang mendapatkan perhatian dari orangtuanya.

Dari hasil penelitian saya menunjukkan bahwa di SMA Negeri 1 Anggeraja, anak
yang memiliki orangtua single parent didik dengan cara pola asuh demokratis. Pola asuh
demokratis adalah pola asuh orangtua yang ditandai dengan adanya pemberian kebabasan
yang bertanggungjawab. Orangtua memberikan kesempatan kepada anak untuk
berpendapat. Selain itu, orangtua dan anak juga lebih bersifat terbuka satu sama lain, dan
menjalin komunikasi yang baik diantara keduanya. Tentunya bahwa pola asuh demokratis
yang diterapkan oleh single parent tersebut berdampak positif terhadap prestasi belajar
anak. Prestasi belajar juga akan tercapai apabila orangtua membina hubungan dengan
anak-anak, agar mereka selalu diperhatikan atau diingatkan untuk belajar. Mengingat anak
itu butuh untuk dibimbing, diperhatikan, dihargai, dan dimotivasi dalam belajarnya.

Berdasarkan hasil-hasil wawancara terhadap para orangtua (single parent) siswa
pada pemaparan sebelumnya dan dampak terhadap prestasi belajar siswa,dapat dikatakan
bahwa pengasuhan anak oleh single parent itu tidak selamanya buruk terhadap prestasi
belajar siswa, sepanjang orantua single parent tetap menerapkan pola pengasuhan yang
baik bagi anaknya. Prestasi yang telah dicapai oleh 14 siswa yang telah diteliti tidak
terlepas dari pola asuh yang diterapakan orangtua mereka yaitu pola asuh demokratis,
dimana dalam pola asuh demokratis ini orangtua memberikan kesempatan kepada anak
untuk berpendapat. Orangtua dengan pola asuh ini mereka tidak memaksakan kehendak
mereka kepada anak bahwa anak harus selalu mendapatkan prestasi di sekolah, melainkan
orangtua hanya selalau memberikan dorongan dan motivasi serta perhatian-perhatian yang
dapat membangkitkan semanagat anak mereka sehingga anak tersebut memiliki kesadaran
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tersendiri dalam belajar. Dengan demikian anak tersebut tidak akan tertekan dan merasa
terbebani oleh kehendak orangtua. Dari 14 siswa yang diteliti rata-rata nilai yang
diperolehnya termasuk dalam kategori nilai yang bagus, hal ini terlihat jelas dalam tabel-
tabel hasil belajar siswa. Hal ini menunjukkan bahwa prestasi mereka tidak menjadi lebih
buruk walaupun kondisi mereka hanya memiliki orangtua tunggal sebagai pendidik dan
pengasuhnya. Hal tersebut dikarenakan orangtua mereka menerapkan pola pengasuhan
yang baik yaitu pengasuhan yang dapat memberi dampak yang baik terhadap prestasi
anaknya, yakni model pengasuhan yang bersifat demokrasi.

PENUTUP

Bentuk pengasuhan yang diterapkan oleh single parent secara umum adalah pola
asuh demokratis. Pola asuh demokratis di tandai dengan adanya pemberian kesempatan
kepada anak dalam mengutarakan pendapatnya, orangtua memberikan kebebasan yang
bertanggung jawab kepada anaknya. Dampak pengasuhan anak oleh single parent terhadap
prestasi belajar siswa yaitu berdampak positif terhadap prestasi belajar siswa di sekolah,
dimana siswa yang memiliki orangtua single parent mendapatkan prestasi belajar yang
bagus di sekolahnya yang tercermin dari nilai-nilai rapor siswa.
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